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Transliterasi menjadi hal yang penting dalam penulisan skripsi karena pada 
umumnya terdapat istilah arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 
sebagainya yang tulisan  aslinya ditulis dengan huruf arab dan kemudian disalin 
ke huruf arab dan disalin ke huruf latin. Untuk menjamin konsistensi perlu 
ditetapkan transliterasi sebagai berikut 
A. Konsonan 
 q =  ق z =   ص ` =   ء
 k =  ن s =  ط b =  ة
 l =  ي sy =  ػ t =  ث
 sh َ  = m = ص ts =  د
 dl ْ = n = ع j =  ج
 th ٚ = w =   ط h =  ح
 zh ٖ  = h =   ظ kh =  خ
 y= ٜ „ =   ع d =   د
  gh =   غ dz =   ر
  f =  ف r =  س
 
B. Vokal  
 َ  = a 
 ِ  = i 
 ُِ  = u 
C. Diftong 
 ay = اٞ
 aw = اٚ
D. Syaddah ( َّ -) 





E. Kata Sandang ال     
Kata sandang (…اي) ditulis dengan al-…misalnya   الصىا عت = al-shina’ah. 
Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
F. Ta’Marbuthah (ة) 







Jepara menjadi salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang dikenal karena 
ukiran dan industri furniturenya. Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
Furniture adalah PT Indoexim international. Produk furniture yang dihasilkan 
berupa meja, kursi dengan tipe indoor ataupun outdoor. Pangsa pasar perusahaan 
ini adalah konsumen dari luar negeri terutama dalam bidang hotel, apartemen, 
resort, rumah, cafe, dan restaurant. Karena pangsa pasar perusahaan ini adalah 
konsumen luar negeri, maka tentunya diperlukan kinerja yang baik dari karyawan, 
hal ini tentunya menjadi beban tersendiri bagi karyawan karena mengharuskan 
karyawan bekerja semaksimal mungkin. 
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memperoleh data tentang pengaruh 
beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indoexim 
International, serta melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan kepada staf kantor PT. Indoexim 
International yang berjumlah 33 karyawan. Untuk memperoleh data primer, 
peneliti menyebarkan kuesioner kepada staf kantor PT. Indoexim International 
dengan sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari pihak PT. Indoexim 
International, buku-buku, dokumen, dansumber lain yang dapat mendukung 
penelitian ini. 
Dalam menganalisi data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS Statistics 2.5, 
dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda, serta untuk menguji 
hipotesis penulis menggunakan uji t, uji F. berdasarkan dari hasil uji t pada 
variabel beban kerja dan stress kerja terdapat pengaruh secara negatif signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan dari hasil uji tersebut maka hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Manajemen sumber daya manusia lebih berfokus pada upaya mengelola 
sumber daya manusia dalam interaksi antara organisasi dengan pekerja. Di 
dalam organisasi diperlukan faktor yang dapat menunjang berbagai kegiatan 
dalam suatu organisasi seperti sumber daya manusia. Selain itu kemajuan 
jaman akan selalu beriringan dengan perkembangan teknologi
1
, tetapi asset 
yang yang dibutuhkan perusahaan tetap sumber daya manusia. Sumber daya 
manusia menjadi aset yang sangat berharga yang harus dimiliki oleh 
perusahaan serta harus selalu dipertahankan karena sumber daya manusia 
yang akan menjadikan tujuan perusahaan dapat tercapai
2
. Meskipun berbagai 
faktor telah tersedia, namun tanpa peran dari sumber daya manusia 
perusahaan tidak mampu beroperasi. Karena sumber daya manusia menjadi 
penentu penggerak didalamnya. Oleh sebab itu, sumber daya manusia 
haruslah memiliki keterampilan dan kemampuan yang dapat mendukung 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab. Dengan kemampuan yang 
memadai, maka sumber daya manusia mampu menyelesaikan berbagai tugas 
dan tanggunjawab dengan efektif dan efisien. Apabila kinerja karyawan 
menurun maka akan berdampak pada hasil pendapatan perusahaan atau 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan
3
. Sehingga perusahaan harus memiliki 
faktor produksi yang matang
4
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Kinerja karyawan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan perusahaan. Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian 
hasil kerja berdasarkan kuantitas serta kualitas telah mampu dicapai karyawan 
dalam menjalankan tugas berdasarkan tanggungjawabnya
5
. Setiap perusahaan 
tentunya mengharapkan karyawan yang bekerja memiliki prestasi serta 
kemampuan yang memadai. Oleh karena itu kinerja menjadi suatu hal yang 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi perusahaan. Karena penting bagi 
perusahaan untuk melakukan evaluasi terkait dengan kinerja karyawan. Agar 
karyawan dapat meningkatkan kualitas serta pengetahuan terkait dengan 
tanggungjawab dan tugas yang telah dibebankan. Setiap karyawan tentunya 
memiliki kinerja yang berbeda-beda. Untuk mendapatkan kinerja yang 
memuaskan diperlukan faktor yang mendukung kinerja karyawan agar dapat 
maksimal.  
Untuk dapat meningkatkan kinerja, dapat dilakukan dengan 
memperhatikan tingkat beban kerja serta tingkat stres kerja karyawan. Beban 
kerja dapat didefinisikan sebagai tanggungjawab yang telah diberikan kepada 
karyawan untuk diselesaikan dalam waktu tertentu dengan kemampuan yang 
karyawan
6
. Jika kemampuan yang dimiliki karyawan lebih tinggi 
dibandingkan dengan tuntutan pekerjaan maka akan menjadikan sikap yang 
tidak bertanggungjawab dan cenderung meremehkan karena kemampuan 
yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan dengan tanggungjawab yang 
diberikan, dan sebaliknya jika kemampuan karyawan kurang mendukung 
dibandingkan dengan tuntutan pekerjaan maka dapat mengakibatkan 
kelelahan yang berlebihan karena karyawan harus berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki.  
Beban kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Adanya 
beban kerja yang dirasa berat dapat berpengaruh terhadap psikis karyawan. 
                                                          
5
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Pengaruh psikis ini seperti meningkatnya stres kerja yang akan berdampak 
pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus mempunyai 
cara tersendiri dalam mencapai tujuan dengan lebih meningkatkan kinerja 
yang ada dalam perusahaan sehingga dapat tercipta kesatuan dan tujuan 
bersama tanpa menimbulkan stress terhadap karyawan. 
Stres adalah kondisi dimana seseorang akan mengalami ketegangan yang 
disebabkan oleh faktor-faktor, seperti diri individu itu sendiri, lingkungan 
luar dari individu. Selain itu, stres kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor ditempat kerja, seperti kesenjangan antara kemampuan individu dengan 
tuntutan pekerjaan menjadikan munculnya stres kerja. Karena individu 
merasa kurang percaya diri dengan kemampuannya untuk menyelesaiakan 
pekerjaan yang telah diberikan, maka hal tersebut berdampak pada kinerja. 
Kondisi stres ini dapat berdampak negatif terhadap keadaan psikologis 
maupun biologis karyawan. Apabila kinerja karyawan semakin menurun akan 
berdampak pada perusahaan karyawan tersebut bekerja. Seperti menurunnya 
pendapatan perusahaan, dan lain sebagaimanya. 
Penelitian ini mengambil objek pada PT. Indoexim International. PT. 
Indoexim International menjadi produsen sekaligus eksportir teak outdoor 
maupun indoor furniture untuk hotel, rumah, apartemen, resort, dan cafe. 
Perusahaan yang berkantor pusat di Jakarta ini memiliki fasilitas produksi di 
Jepara dengan luas sekitar 2,5 hektar, sehingga produk dari PT. Indoexim 
mampu menembus pasar negara lain
7
. 
Alasan mengapa meneliti pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Indoexim International karena PT. Indoexim 
International menjadi perusahaan besar yang berada di Jepara yang mampu 
menembus pasar international dan mengekspor furniture baik indoor furniture 
maupun outdoor furniture. Selain itu PT. Indoexim International juga 
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 
perusahaan nasional dengan tujuan ekspor terbanyak yang berhasil menembus 
                                                          
7
 Yeffrie Yundiarto Prahadi, “Di Balik Keberhasilan Indoexim Raih Rekor MURI” 
(https://swa.co.id/swa/profile/profile-company/resep-indoexim-raih-rekor-muri, diakses pada 
tanggal 19 Februari 2021) pukul 10.47 WIB. 
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91 negara di dunia. Hal tersebut dapat dilihat dari data stuffing kontainer yang 
menunjukkan pesanan yang ada di PT. Indoexim International per Juli-
Desember Tahun 2020. 
Rekap Stuffing Kontainer Bulanan Juli-Desember Tahun 2020 
Tabel 1.1 
BULAN PO JUMLAH 
Jul 20 
Sidhi Nugraha Juli 
3,5 
Outdoor Living (Sampel Order) 
Fong Brother (Tambah Add. Stock) 
Mr. Bend Top Table 
Made In Muebles 
Etola (Replacecement Kain Cushion) 
Wheco 
 1 x 40 HC 
 2 x 40 FT 
 1 x 20” 
Aug- 20 
Pilma (Sampel Order) 
9,00 




Whouse Design Garden 
Whouse Design Garden 
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Whouse Design Garden 
BBB 
BBB 
Mia Moebel (Replacement Claim) 
Sar Distrilnord St Martin (Sampel Order) 
Yamazen 
Le Monde Du Jardin (PO) 
Le Monde Du Jardin (Sample New 
Catalog) 
Ms. Kezia Lorensia (Hotel Project) 
Scim Se 
Venture Design (Sample Order) 
Eden Wood 
Le Monde Du Jardin (Sample New 
Catalog) 
8 x 40 HC 




Furniture Teak Icon Showroom Fatmawati 
Furniture Tambahan untuk Showroom 
3 Ambalan Showroom Fatmawati & 
Tambahan Ives 
Item International Sa 
Atlantis 
BFG Supply 
Mr. Andrianus Hendrijono 
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House & Garden (Sample Order) 
 3 x 40 HC 
Oct-20 
Whouse Design (Teak Icon) 4,5 
Whouse Design (Teak Icon)  
Whouse Design (Teak Icon)  
Tambahan Furniture Bogor Village  
Finishing Stock & Pameran Sumarrecon  
Be Urban  
Tuincentrum Het Oosten  
Sample P. Windy  
 1 x 40 HC 
 3 x 40” 






PT. Lestari Mahadibya 
Mr. Bend 177 (Sample Order) 
Bodo Albes Warenhandles (Sample Prder) 
Moia SPA (Sample Order) 





Mr. Bend 154 A (Sample Test Intertek) 
La Palette Guadeloupe SAS 078/PO-
II/VII/2020 
SAR Distrilnord ST Martin 
House & Garden (1) 








 7 x 40 HC 
 3 x 40 ” 






Glenhaven Home & Holiday 
Lulu Traiding (1) 







Outdoor Living (PO) 
Mr. Bend Goos Horeca 
Palby Marine (sample Order) (Tray & 
Flag Pole 60)  
Kitchen Rumah Bogor Village D 17 
Kanopi Rumah Bogor Village D1 7 x 40 HC 
Furniture Bogor Village D-25 (PO 
NO.032) 
3 x 40 “ 
 2 x 20 “ 
 
Keterangan:  
PO   : Purchase Order 
40” atau 40 FT  : Kontainer Standar dihitung 1 
20” atau 20 FT   : Kontainer Kecil dihitung 0,5 
40 HC    : Kontainer Jumbo atau paling besar 
Dari data tersebut dapat dilihat banyaknya PO (Purchase Order) 
terutama dibulan Agustus, November dan Desember, sehingga dapat dilihat 
beban kerja karyawan pada PT. Indoexim International yang cukup berat 
karena harus mengatur berbagai pesanan. 
 Untuk mempertahankan serta mengelola berbagai pesanan yang akan 
diekspor tentunya diperlukan kecakapan karyawan. Kinerja karyawan bisa 
dilihat dari tingkat absensi dalam perusahaan tersebut, berikut data absensi 










Hari Kerja Jumlah  
Absensi 
Juli 29 26 10,5 
Agustus 29 24 7 
September 29 26 4 
Oktober 31 26 29.5 
November 31 25 1 
Desember 33 26 1,5 
  
Pada PT. Indoexim International terdapat 5 hari kerja full yaitu hari 
Senin-Jumat, dan untuk hari Sabtu dihitung setengah hari kerja. Dalam data 
absensi staff kantor, jumlah absensi paling banyak pada bulan Oktober yaitu 
sebanyak 29,5. Ini menandakan bahwa dalam bulan Oktober kinerja 
karyawan menurun karena tingkat absensi pada bulan tersebut sangat tinggi 
dibandingkan bulan lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: 
“PENGARUH BEBAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT. INDOEXIM INTERNATIONAL”. 
Fokus dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan yang merupakan 
variabel Y, sedangkan beban kerja dan stres kerja menjadi faktor yang 
mampu mempengaruhi kinerja karyawan.  Kinerja karyawan di PT. Indoexim 
International. Kinerja yang baik dalam PT. Indoexim International harus 
memenuhi standar kerja karyawan yang telah ditetapkan perusahaan, seperti 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, ketelitian, kedisiplinan, 
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kemampuan dalam menganalisis informasi yang diberikan, serta tingkat 
kemampuan dalam bekerja. Apabila karyawan dapat memenuhi standar kerja 
tersebut, maka karyawan dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Beban kerja yang dirasa karyawan cukup berat seperti; belum berhasil 
mencapai target yang nantinya akan berpengaruh kepada kinerja karyawan 
karena menurunnya produktivitas karyawan. 
Tugas dan tanggung jawab yang semakin bertambah dan tidak diimbangi 
dengan kemampuan yang memadai dapat mempengaruhi tingkat stress 
karyawan karena adanya rasa cemas dan panik terhadap pekerjaan yang dapat 
berdampak pada menurunnya kinerja, selain itu, adanya tuntutan tugas agar 
selesai berdasarkan deadline yang sebelumnya telah diberikan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Indoexim International? 
2. Seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Indoexim International? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Indoexim International. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Indoexim International. 
1.3.2 Manfaat Penelitian  
1.3.2.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat serta 
dapat menambah ilmu pengetahuan, terutama dibidang 





1.3.2.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi terhadap pihak terkait mengenai pengaruh beban 
kerja dan stres kerja yang berdampak terhadap kinerja 
karyawan sehingga pihak terkait mampu meningkatkan 
kinerja meskipun terdapat beban kerja serta stres kerja 
yang dialami karyawan.  
2. Bagi Dunia Akademik 
Diharapkan dapat meningkatkan partisipasi karyawan, 
dapat dijadikan bahan evaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan dan dapat mengembangkan partisipasi 
karyawan.  
1.4 Sistematika penulisan 
Penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang menjelaskan deskripsi teori 
mengenai manajemen sumber daya manusia, manajemen sumber daya insani, 
beban kerja, stress kerja, dan kinerja karyawan, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
Bab III berisi metode penelitian, yang mencakup jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan 
variabel operasional, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan persamaan 
regresi linier berganda. 
Bab IV berisi tentang gambaran umum PT. Indoexim International, 
Pencapaian PT. Indoexim International, deskripsi data penelitian, dan 
responden, uji validitas dan reliabilitas, deskripsi variabel penlitian, hasil 
analisis data dan pembahasan. 







2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  
2.1.1. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sebuah perusahaan tentunya memiliki faktor penting yang dapat 
menunjang operasional perusahaan. Sumber daya tersebut nantinya 
digunakan untuk menghasilkan ouput berupa barang ataupun jasa. 
Faktor penting yang harus dimiliki perusahaan meliputi modal, 
teknologi yang mampu berjalannya aktivitas dalam perusahaan, 
strategi yang digunakan dalam perusahaan, serta yang paling penting 
yaitu sumber daya manusia
8
. 
Karena manajemen sumber daya manusia masih menjadi bagian 
manajemen umum didalamnya mencakup segi-segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian
9
. 
Berdasarkan pendapat Guest, pengambilan kebijakan MSDM 
perusahaan diarahkan untuk penyatuan berbagai komponen 
organisasional, komitmen pekerja, keluesan organisasi dalam 
beroperasi serta pencapaian kualitas hasil kerja. Malayu Hasibuan 
mengartikan manajamen sumber daya manusia sebagai suatu ilmu dan 
seni yang didalamnya mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja, 
agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
10
. 
Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen 
sumber daya manusia adalah proses menangani berbagai 
permasalahana dalam lingkup perusahaan melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap pengadaan 
tenaga kerja.  
                                                          
8
 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, Sidoarjo: Zifatama 2010. 
9
 Muhammad Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia: Implementasi dalam 
Pendidikan Islam” , Jurnal Penelitian  Sosial Keagamaan, 2016, hlm. 136. 
10
Muhammad Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia: Implementasi dalam 
Pendidikan Islam” , Jurnal Penelitian  Sosial Keagamaan, 2016, hlm. 137.  
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2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Agar terlaksananya pekerjaan yang efektif dan efisien, suatu 
perusahaan harus memanfaatkan fungsi manajemen umum seperti:  
a. Fungsi Manajerial: 
1. Fungsi Perencanaan 
 Manajemen perencanaan menjadi awalan yang penting 
karena menjadi pedoman atau rencana yang berkaitan dengan 
fungsi-fungsi lain seperti pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengontrolan tak akan berjalan. Selain itu, dalam proses 
perencanaan dibahas mengenai apa yang menjadi tujuan 
organisasi, kemudian bagaimana cara yang harus dilakukan 
agar tujuan tersebut tercapai. 
2. Fungsi Pengorganisasian 
Berkaitan dengan taktik serta strategi yang telah 
dijelaskan pada fungsi perencanaan sebelumnya yang dibuat 
dalam bentuk struktur organisasi yangdapat bekerja secara 
efektif dan efisien, serta agar dapat memastikan semua pihak 
didalamnya dapat bekerja berdasarkan bagian masing-
masing. 
3. Fungsi Pengarahan dan Implementasi 
Proses pengarahan ini diperlukan saat proses 
menjalankan program sehingga seluruh pihak dalam 
organisasi dapat menjalankan tanggungjawabnya dengan 
penuh tanggungjawab serta memiliki produktivitas yang 
maksimal. 
4. Fungsi Pengawasan dan Pengendalian 
Proses pengawasan menjadi bagian penting karena dalam 
hal ini diperlukan pengawasan agar seluruh rangkaian dari 
kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan 
14 
 




b. Fungsi Operasional yaitu: 
1. Pengadaan (Procurement) 
Pengadaan merupakan proses pencarian karyawan, 
seleksi, penempatan, pengenalan, serta serangkaian proses 
lain agar memperoleh karyawan berdasarkan dengan apa 
yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi. 
2. Pengembangan (Development) 
Pengembangan menjadi proses untuk meningkatkan 
potensi dalam diri karyawan serta kepribadian karyawan, 
biasanya perusahaan melakukan pendidikan serta pelatihan 
yang dapat menunjang tugas dan tanggungjawab karyawan. 
3. Kompensasi (Compensation) 
Kompensasi menjadi bagian yang penting bagi 
karyawan, karena menjadi tolak ukur seberapa besar 
konstribusi karyawan terhadap perusahaan.  
4. Integrasi (Integration) 
Dalam perusahaan integrasi menjadi hal yang harus 
diperhatikan karena integrasi merupakan upaya menyatukan 
kepentingan perusahaan serta keinginan karyawan, sehingga 
dapat terjalin kerja sama yang saling menguntungkan serta 
harmonis.  
5. Pemeliharaan (Maintenance) 
Pemeliharaan menjadi aktivitas yang bertujuan 
meningkatkan kondisi fisik, mental, serta loyalitas karyawan 
agar karyawan tetap bekerja sama dengan perusahaan hingga 
pensiun. Pemeliharaan ini bisa melalui program kesejahteraan 
yang dapat diberikan perusahaan. 
                                                          
11
 Samuel Batlajer, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen pada Aparatur Pemerintah 
Kampung Tambat Kabupaten Merauke” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial, 2016, hlm.138-139. 
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6. Pemutusan hubungan Kerja (Separation) 
Pemutusan hubungan kerja merupakan pengakhiran 
hubungan karena suatu alasan yang dilakukan perusahaan 
kepada karyawan yang mengakibatkan berakhirnya hak serta 
kewajiban diantara kedua belah pihak
12
. 
2.2 Manajemen Sumber Daya Insani 
2.2.1 Definisi Manajemen Sumber Daya Insani 
Manajemen sumber daya insani merupakan ilmu yang mengatur 
hubungan dan peranan sumber daya manusia agar lebih efektif dan 
efisien serta dapat tercapainya tujuan perusahaan, karyawan serta 
masyarakat
13
. Sumber daya insani menjadi kekuatan yang paling 
penting dalam mengelola segala sumber daya yang telah tersedia. 
Manusia sebagai khalifah dibumi, harus dapat mengelola dan 
memanfaatkan bumi beserta apa yang ada didalamnya untuk 
kesejahteraan manusia, makhluk lain, karena pada dasarnya Allah 
menciptakan segala sesuatu pasti untuk kebaikan manusia. Hal 
tersebut ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam Surat Al Jatsiyah 
ayat 13: 
ٌَِه  َّْ فِٝ رََٰ ُْٕٗۚ  إِ ِّ ١عًب  ِّ ب فِٝ ٱْْلَْسِع َج َِ َٚ ِث  ََٰٛ ََّٰ ب فِٝ ٱٌغَّ َِّ َش ٌَُىُ  َعخَّ َٚ
ٍَ ٠َخَفَىَُّشْٚ ْٛ مَ ٍج ٌِّ   َيَءا٠ََٰ
“Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”
14
. 
Dalam konsep manajemen sumber daya insani manusia tidak 
hanya dijadikan pelantara untuk mendapatkan keuntungan dalam 
berbisnis, namun diharapkan dapat menjalin hubungan antar manusia. 
                                                          
12
 Fabiani Sofie, et.al. “ Identifikasi Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia pada Usaha 
Menengah Studi pada CV. Kota Agung”, Jurnal Wacana Ekonomi, 2018, hlm. 4. 
13
 Sukarno L. Hasyim, “Manajemen Sumber Daya Insani”, Jurnal LENTERA, hlm. 140. 
14
 H. Ali Hardana, “Manajemen Sumber Daya Insani”, AL-MASHARIF, Januari-Juni, 
2015, hlm. 117. 
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Dalam Al Qur‟an menjelaskan bahwa manusia merupakan 
makhluk yang memiliki kesempurna serta memiliki potensi dalam 
dirinya seperti dalam Surat Ar-Rum ayat 30: 
 ًَ ب ۚ ََل حَْبِذ٠ َٙ ِ ٱٌَّخِٝ َفَطَش ٱٌَّٕبَط َع١ٍَْ ١ِٕفًب ۚ ِفْطَشَث ٱَّللَّ ِٓ َح ٠ ٌٍِذِّ َه  َٙ ْج َٚ  ُْ فَأَلِ
 َِ َْ ٛ ُّ َّٓ أَْوثََش ٱٌَّٕبِط ََل ٠َْعٍَ ِى
ٌََٰ َٚ  ُُ ٌْم١َِّ ُٓ ٱ ٠ ٌَِه ٱٌذِّ
ِ ۚ رََٰ ٍِْك ٱَّللَّ ٌَِخ   
“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrahnya itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya
15
”. 
Selain mempertegas fitrah manusia, Rasuluallah SAW 
menjelaskan potensi kesucian yang ada pada manusia, yaitu saat 
dilahirkan manusia dalam keadaan suci. Hal ini dapat diketahui dalam 
sabda Rasuluallah SAW dari Abu Hurairah, sesungguhnya dia 
berkata: Rasuluallah SAW bersabda: setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan suci, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu 
beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi
16
. 
2.3 Beban Kerja 
2.3.1 Definisi Beban Kerja  
Beban kerja merupakan serangkaian kegiatan atau pekerjaan yang 
harus dapat diselesaikan karyawan berdasarkan tanggungjawab yang 
telah diberikan perusahaan kepada karyawan tersebut. Sedangkan 
menurut Kurnia beban kerja adalah analisis waktu yang dibutuhkan 
oleh seorang karyawan atau sekelompok orang dalam menyelesaikan 
tugas yang dilaksanakan dalam kondisi normal.
17
. Beban kerja 
biasanya terjadi karena adanya keinginan menyelesaikan pekerjaan 
agar target bisa dicapai. 
                                                          
15
 Depaq RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: CV. Asy-Syifa, 2005. 
16
 Sukarno L. Hasyim, “Manajemen Sumber Daya Insani”, Jurnal LENTERA, hlm. 142. 
17
 Rusda Irawati, et al.  “Analisis Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Operator pada PT. Giken Precision Indonesia, Inovbiz: Jurnal Inovasi dan Bisnis, hlm. 52. 
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 Beban kerja timbul akibat dari keterbatasan kapasitas dalam 
mengakses berbagai informasi. Ketika menjalankan tugas, individu 
akan mampu menyelesaikan tanggungjawab yang diberikan pada 
tingkatan tertentu. Jika keterbatasan yang ada pada individu dirasa 
menjadi kendala tercapainya hasil kerja yang diharapkan, hal tersebut 
menandakan terdapat kesenjangan pada dalam kemampuan yang 
diharapkan dengan kapasitas individu.  
2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Faktor eksternal, yaitu pengaruh yang berasal dari luar diri 
karyawan, seperti: 
a. Tempat kerja, seperti: waktu kerja yang lama, pergantian (shift) 
kerja yang dirasa tidak adil, jam lembur, waktu istirahat, sistem 
gaji, pelimpahan tanggungjawab. 
b. Tugas fisik, meliputi: tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana 
kerja, dan lain sebagainya. 
c. Lingkungan kerja berkaitan erat dengan lingkungan fisik, sosial, 
serta lingkungan psikologis seorang karyawan, karena karyawan 
selalu berinterkasi dengan lingkungan kerja sehingga memberikan 
pengaruhi kepada karyawan dalam menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab yang dimiliki. 
Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri 
individu itu sendiri akibat dari adanya reaksi beban kerja yang terlalu 
berlebihan. Adapun faktor yang berasal dari dalam diri individu itu 
sendiri meliputi: faktor somatik (umur, jenis kelamin, status gizi, dan 
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 Rusda Irawati, et. al, “Analisis Pengaruh Beban Kerja dan Terhadap Kinerja Karyawan 
Operator pada PT Giken Precision Indonesia”, Inovbiz: Jurnal Inovasi dan Bisinis, hlm. 52. 
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2.3.3 Indikator Beban Kerja 
Untuk indikator menggunakan indikato yang dikemukakan oleh 
Putra yaitu: 
a. Target yang harus dicapai 
Hal ini terkait dengan persepsi individu mengenai terkait 
target pekerjaan yang harus diselesaikan. Hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil kerja yang harus diselesaikan dalam 
waktu tertentu.                                          
b. Standar pekerjaan 
Standar pekerjaan dapat dijadikan tolak ukur mengenai 
keberhasilan atau kegagalan dari karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Sehingga standard pekerjaan dapat dijadikan landasan 
untuk menilai kinerja karyawan. 
c. Tugas  
Tugas yang dimaksud meliputi dua hal yaitu tugas yang 
berkaitan dengan tempat dimana individu tersebut bekerja seperti 
tata ruang kerja, kondisi ruang kerja, dan lain sebagainya. 
Sedangkan tugas lain berkaitan dengan mental yaitu: 
tanggungjawab, emosi pekerja dan sebagainya
19
. 
2.3.4 Dampak Beban Kerja 
Beban kerja yang dirasa terlalu banyak dapat menimbulkan 
dampak yang kurang baik bagi karyawan seperti mengalami kelelahan 
fisik ataupun secara mental. Ketika karyawan memiliki beban kerja 
yang sedikit juga akan menimbulkan rasa bosan. Adanya rasa bosan 
terhadap pekerjaan menjadikan karyawan kurang perhatian dan 
cenderung lalai terhadap tugas yang diberikan. 
Dampak yang negatif yang ditimbulkan karena beban kerja yang 
berlebihan seperti: 
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 Rano Putra, “Faktor-Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen untuk 
Berwirausaha”, Jurnal Manajemen, hlm. 1. 
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a. Kualitas kerja yang menurun 
Beban kerja yang berlebih dan tidak didukung dengan 
kemampuan mengakibatkan menurunnya kualitas kerja yang 
diakibatkan kelelahan fisik, serta turunnya konsentrasi yang 
berdampak pada ketidaksesuai dengan standar kerja. 
b. Kenaikan tingkat absensi 
Adanya beban kerja yang berat menyebabkan karyawan 
menjadi terlalu lelah untuk bekerja dan bahkan sakit. Hal tersebut 
tentunya berdampak negative terhadap kelancaran kerja dalam 
organisasi, karena ketika kondisi kesehatan karyawan kurang 
baik, maka akan mempengaruhi tingkat absensi yang berdampak 
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan
20
. 
2.3.5 Beban Kerja Menurut Pandangan Islam 
Islam mengharuskan umatnya untuk bekerja, agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. Bekerja menjadi bagian diri manusia 
karena dengan bekerja manusia dapat membangun hidup yang lebih 
manusiawi. Oleh karena itu, islam telah memberikan pedoman kepada 
umatnya berupa Al- Qur‟an yang berfungsi sebagai petunjuk serta 
penyembuh yang mujarab ketika seseorang sedang berusaha untuk 
mengatasi permasalahanyang dihadapi. Di dalam Al-Qur‟an telah 
dijelaskan bahwa manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada 
Allah SWT, selain itu Al- Qur‟an memberikan perintah kepada 
manusia agar berusaha dengan cara bekerja berdasarkan dengan apa 
yang telah diajarkan dalam islam, seperti dalam hadits yang 
menjelaskan mengenai beban kerja seperti yang diriwayatkan dalam 
HR. Bukhori no 30, yaitu: 
ْ َوٍَّفْ  ُْ فَئِ ُٙ بُ ٍِ ب ٠َْغ َِ  ُْ ُ٘ ّفُٛ ٍِ ََل حَُى َٚ ُْ ُ٘ ُْ فَأَِع١ُٕٛ ُ٘ ٛ ُّ خُ  
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 “dan janganlah kalian membebani mereka (budak), dan jika 
kalian memberikan tugas kepada mereka, bantulah mereka”
21
. 
2.4 Stres Kerja 
2.4.1 Definisi Stres Kerja 
Stres menjadi suatu pola reaksi serta adaptasi umum, yang 
berkaitan dengan bagaimana seseorang menghadapi stressor, yang 
bersumber dari dalam maupun luar individu. Stres besifat internal 
yang biasanya disebabkan karena adanya tuntutan diri sendiri, 
lingkungan, serta situasi sosial lain yang berpotensi merusak. Selain 
itu stres dapat diartikan sebagai reaksi dari individu secara fisik 
ataupun emosional apabila terjadi perubahan dalam lingkungan sekitar 




Stres kerja merupakan kondisi dimana terdapat beberapa faktor 
yang berasal dari individu atau lingkungan kerja yang berhubungan 
dengan pekerja, yang mengganggu perilaku dan fisiologi pekerja. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan stres adalah 
kondisi dimana seseorang merasa tertekan yang disebabkan oleh 
faktor baik itu dari dalam diri seseorang ataupun lingkungan sekitar 
individu yang mampu mengganggu kesehatan pisikis individu. 
2.4.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 
Dalam bekerja tentunya seseorang akan mengalami stres baik itu 
bersumber dari dalam diri sendiri atau karena faktor lain, yaitu: 
1. Faktor Individu 
Faktor individu berhubungan dengan kehidupan privasi 
karyawan seperti masalah yang berasal dari keluarga, masalah 
ekonomi serta tuntutan kebutuhan dalam hidup. 
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2. Faktor Organisasi 
Faktor organisasi ini terkait dengan pekerjaan seperti 
deadline, beban kerja yang diberikan organisasi yang terlalu 
berlebihan serta tingkat kesulitan dalam pekerjaan. 
3. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan berhubungan dengan keadaan sekitar 
individu ketika melaksanakan tanggung jawab seperti adanya 
peran yang dirasa kurang jelas kurangnya perhatian dari atasan 
dan tidak adanya kepastian kenaikan upah
23
. 
2.4.3  Indikator Stres Kerja 
Indikator-indikator stres kerja menurut Stephen P. Robbins 
terjemahan Benyamin Molan yaitu: 
a. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan dengan 
pekerjaan seseorang seperti kondisi kerja dan tata kerja letak fisik. 
b. Tuntutan peran, berasal dari tekanan yang diberikan kepada 
seseorang, berkaitan dengansuatu peran tertentu yang didapat 
dalam organisasi. 
c. Tuntutan antar pribadi, menjadi tekanan yang diberikan karyawan 
lain. 
d. Struktur organisasi 
e. Kepemimpinan organisasi24. 
2.4.4 Dampak Ditimbulkan dari Stres Kerja 
Stephen P. Robbins mengklasifikasikan akibat atau konsekuensi 
yang ditimbulkan dari stres, yaitu: 
a. Gejala psikologi 
Gejala psikologis dapat dilihat dari efek yang ditimbulkan 
seperti: merasa gelisah, depresi, cemas, kebosanan, mudah marah, 
dan suka menunda-nunda pekerjaan. 
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b. Gejala fisiologi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Stephen, dapat 
disimpulkan bahwa stres mengakibatkan perubahan metabolisme 
tubuh, menjadikan tekanan darah meningkat, meningkatkan detak 
jantung, menimbulkan sakit kepala, bahkan mengakibatkan 
kematian. 
c. Gejala perilaku 
Ketika seseorang mengalami stres, hal tersebut mampu 
mempengaruhi perubahan perilaku seseorang seperti: 
produktifitas, bicara cepat, mengkonsumsi alkohol, gelisah dan 
gangguan tidur. 
Seseorang yang tidak mampu mengatasi stres dialami, dapat 
mengakibatkan berbagai gejala, seperti: 
a. Gejala emosional  
Sulit berkonsentrasi, sering lupa, cemas, was-was, khawatir, 
murung, pesimis dan gejala emosional lainnya. 
b. Gejala sosial 
Ketika seseorang sedang merasa stres, tentunya akan 
mengakibatkan ganguan psikologis maupun fisiologis. Stres dapat 
menjadi pengaruh atau tidaknya tergantung bagaimana persepsi 
individu itu sendiri terhadap suatu kejadian yang dialami. Faktor 
utama yang mengakibatkan individu mengalami stres adalah 
pandangan serta penilaian terhadap keadaan yang sedang 
dihadapi. Oleh karena itu, pikiran dan persepsi terhadap 
lingkungan akan mempengaruhi tingkat stres individu
25
. 
Stres yang berlebihan mampu mempengaruhi seseorang ketika 
berinteraksi dengan lingkungan, hal tersebut dapat menganggu kerja 
karyawan. Ketika merasa stres seseorang cenderung gugup dan 
mengalami kekhawatiran yang berlebihan. Dari gejala tersebut 
mengakibatkan sikaf pemarah, tidak dapat rileks bahkan cenderung 
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tertekan. Bahkan hal tersebut bisa mengakibatkan berbagai penyakit 
fisik, seperti: tekanan darah tinggi, masalah pencernaan, dan 
terkadang sulit tidur.  
2.4.5 Stres Kerja Menurut Pandangan Islam 
Stres dapat diartikan sebagai gangguan jiwa yang semakin hari 
akan semakin mengganggu seseorang, terutama saat seseorang 
menghadapi kesulitan yang menimpa dirinya. Ketika seseorang 
sedang merasa stres tentunya terdapat faktor-faktor yang 
melatarbelakanginya, seperti firman Allah dalam Surat Al- Baqarah 
ayat 155- 157: 
ْٔفُِظ  اْل َٚ اِي  َٛ ِْ َٓ اْل ِ َْٔمٍض  َٚ ٌُْجٛعِ  ا َٚ ِف  ْٛ ٌَْخ َٓ ا ِ ٍء  ْٟ ُْ بَِش َُّٔى َٛ ٌََْٕبٍُ َٚ
( َٓ ببِِش٠ ِش اٌظَّ بَّشِ َٚ َشاِث  َّ اٌثَّ إَِّٔب 511َٚ َٚ  ِ ِظ١بَتٌ لَبٌُٛا إَِّٔب َّلِلَّ ُِ  ُْ ُٙ َٓ إِرَا أََطببَخْ ( اٌَِّز٠
( َْ ِٗ َساِجعُٛ ُْ 511إ١ٌَِْ ِٙ ُُ ( أٌَُٚئَِه َع١ٍَْ ُ٘ أٌَُٚئَِه  َٚ تٌ  َّ َسْح َٚ  ُْ ِٙ ْٓ َسبِّ ِ اٌث  َٛ َطٍَ
خَذُْٚ َ ْٙ ُّ ٌْ (511)ا  
“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabra, (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
“inna lillahi wa inna ilaihi raji‟un.” Mereka itulah yang mendapatkan 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”.  
2.4.6  Cara Mengatasi Stres Kerja dalam Islam 
Dalam Q.S Ali „Imron ayat 139 terdapat anjuran Allah SWT 
tentang bagaimana cara menghindari dan mengelola stres, yaitu: 
ٓ١ِْٕ ِ ْؤ ُِّ  ُْ ُ خ ْٕ ْ ُو َْ اِ ْٛ ُُ اَْلَْعٍَ خُ ْٔ اَ َٚ ا  ْٛ ََل حَْحَضُٔ َٚ ا  ْٛ ُٕ ِٙ ََل حَ َٚ 
24 
 
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan janganlah (pula) 




Terdapat beberapa cara yang telah diajarkan islam agar seseorang 
dapat mengelola stres yang dialami dengan baik yaitu: 
a. Niat ikhlas, islam mengajarkan kepada umatnya agar selalu ikhlas 
sesudah berusaha, agar apa yang diusahakan memiliki nilai yang 
tinggi dimata Allah, serta agar mendapatkan ketenangan apabila 
usaha tidak sesuai harapan. Karena ketika seorang hamba 
berusaha hanya Allah bukan yang lainnya, sehingga ketika 
mengalami kegagalan akan menerima dengan ikhlas dan lapang 
dada. Sebagaimana dalam firmannya dalam surat At Taubah ayat 
91 berikut ini: 
 َْ ْٚ َٓ ََل ٠َِجذُ ََل َعٍَٝ اٌَِّز٠ْ َٚ  ٝ ْشضَٰ َّ ٌْ ََل َعٍَٝ ا َٚ عَفَۤبِء  ١ٌََْظ َعٍَٝ اٌضُّ
 ْٓ ِ  َٓ ْحِغ١ِْٕ ُّ ٌْ ب َعٍَٝ ا َِ  ٖۗ  ٗ ٌِ ْٛ َسُع َٚ  ِ ا َّلِله ْٛ َْ َحَشٌج اِرَا ََٔظُح ْٛ ِفمُ ْٕ ب ٠ُ َِ
  ٌُ ِح١ْ ٌس سَّ ْٛ ُ َغفُ ّٰللاه َٚ ٖۗ ًٍ   َعب١ِْ
“Tiada ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang 
yang lemah, orang orang yang sakit, dan atas orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka infakkan, apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul Nya. Tidak ada alasan 
apapun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
b. Sabar dan shalat. Sabar dapat diartikan suatu sikap tahan 
menghadapi cobaan, tidak mudah marah serta hal lain yang tidak 
berkenan di hati. Ketika mendapat ujian orang yang sabar akan 
dapat melalui ujian tersebut dengan baik. Sebagaimana firman 
Allah dalam Surat Al Baqarah ayat 153. 
 َٓ بِِش٠ْ َع اٌظه َِ  َ َّْ ّٰللاه ٛةِ ٖۗ اِ ٍَٰ اٌظَّ َٚ ْبِش  ا بِبٌظَّ ْٛ ُٕٛا اْعخَِع١ُْٕ َِ َٓ اَٰ ب اٌَِّز٠ْ َٙ ٰٓب٠َُّ َٰ٠ 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 




Dengan melaksanakan shalat, seseorang bisa menjadi lebih 
dekat dengan Allah, sehingga dengan shalat akan mampu 
menenangkan hati seorang hamba yang sedang merasa sendiri, 
sehingga menambah keyakinan dalam diri individu, menenangkan 
hati serta mengurangi kecemasan. 
c. Bersyukur dan berserah diri (Tawakkal), bersyukur menjadi hal 
penting ketika sedang merasa stres, karena membawa dampak 
positif kepada pikiran. Hal tersebut disampaikan oleh Allah dalam 
Surat Al Baqarah ayat 156: 
٦٥١ - َْٖۗ ْٛ ِجعُ ِٗ سَٰ أَِّبٰٓ ا١ٌَِْ َٚ  ِ ا أَِّب َّلِله ْٰٓٛ ِظ١ْبَتٌ ٖۗ لَبٌُ ُِّ  ُْ ُٙ َٓ اِرَآٰ اََطببَخْ   اٌََِّز٠ْ
“Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
berkata “Inna lillahi wa innaa ilaihi raaji‟un”
28
. 
d. Do‟a dan Dzikir. Sebagai manusia yang beriman, do‟a menjadi 
salah satu sumber kekuatan setiap manusia dalam berusaha. 
Dengan berdo‟a dan berdzikir hati menjadi lebih tenang dan 
damai. Hal ini berdampak positif terhadap pikiran, dan emosi, 
sehingga bisa mengendalikan segala kemarahan, kesedihan, 
ataupun kegembiraan yang berlebihan. Sebagaimana dalam surat 
ar Radh ayat 28: 
ُة ٖۗ - ٨٢ ْٛ ٌْمٍُُ ُّٓ ا ىِٕ َّ ِ حَْط ِ ٖۗ اَََل بِِزْوِش ّٰللاه ُْ بِِزْوِش ّٰللاه ُٙ بُ ْٛ ُّٓ لٍُُ ىِٕ َّ حَْط َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اَٰ  اٌَِّز٠ْ
“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tentram”
29
. 
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2.5 Kinerja  
2.5.1 Definisi Kinerja 
Faktor yang mampu memberikan pengaruh terhadap keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pada sebuah organisasi adalah kinerja. 
Menurut Rivai, kinerja adalah hasil kerja karyawan secara menyeluruh 
berdasarkan kurun waktu tertentu, seperti: target atau sasaran, standar 




Dari uraian yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 
kinerja adalah tingkat keberhasilan karyawan secara nyata dan dapat 
dilihat serta mampu dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas berdasarkan tanggung jawab serta stnadar 
pekerjaan yang telah ditetapkan perusahaan. 
2.5.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: 
a. Efektivitas dan efisiensi yaitu, tercapainya tujuan tertentu, hal 
tersebut menandakan bahwa kegiatan yang dilakukan berjalan 
efektif, tetapi apabila dalam melakukan kegiatan yang tidak ada 
tujuannya walaupun hasilnya memuaskan namun kegiatan 
tersebut tidak berjalan efisien. 
b. Otoritas yaitu, perintah anggota kepada anggota lain agar 
melaksanakan pekerjaan berdasarkan konstribusinya. 
c. Disiplin yaitu, mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku. 
Disiplin anggota kerja berarti kegiatan anggota yang 
bersangkutan sudah sesuai dengan ketentuan kerja suatu 
perusahaan. 
d. Inisiatif yaitu, kemampuan individu dalam merencanakan sesuatu 
yang baru yang berkaitan dengan organisasi. 
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e. Lingkungan kerja yaitu, lingkungan kerja yang baik sangat 
dibutuhkan dalam organisasi. Karena hal tersebut akan 




2.5.3 Indikator Kinerja 
Menurut Robbins, indikator kinerja meliputi: 
a. Kualitas  
Untuk mengukur kualitas kinerja karyawan bisa dinilai dari 
kepuasan karyawan terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan 
dengan tepat berdasarkan potensi dan keterampilan yang dimiliki 
karyawan. 
b. Kuantitas 
Kualitas adalah jumlah yang didapat dan bisa dinyatakan 
dengan unit, jumlah, serta berbagai aktivitas pekerjaan yang mapu 
diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu 
Kemaksimalan seorang karyawan yang dapat dilihat dari 
hasil output serta keefektifan waktu yang telah digunakan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
d. Efektivitas 
Efektivitas merupakan seberapa besar sumber daya yang 
telah digunakan dalam organisasi seperti; sumber daya manusia, 
modal, bahan baku serta teknologi yang bertujuan untuk 
memaksimalkan hasil dalam setiap sumber daya yang digunakan.  
e. Kemandirian  
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2.5.4 Kinerja dalam Prespektif Islam 
Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berusah dengan cara 
bekerja.  Bekerja menjadi suatu kewajiban atau keharusan bagi 
manusia, walaupun Allah SWT telah menjanjikan akan memberikan 
rezeki kepada setiap hamba-Nya, namun Allah tidak akan 
memberikan rezeki tersebut tanpa usaha dari manusia itu 
sendiri.Menurut ajaran islam hendaklah seseorang bekerja untuk 
mencukupi kebutuhannya sendiri meskipun hal tersebut dirasa berat 
dengan kata lain seseorang dituntut untuk mandiri. 
Dalam sudut pandangan islam yang berkaitan dengan kinerja 
dapat diambil pelajaran bahwa manusia sebagai makhluk yang 
sempurna harus berusaha mengoptimalkan seluruh sumber daya yang 
ada dalam dirinya atau sumber daya lain sebagai bekal kehidupan 
didunia. Allah SWT menengaskan dalam syart al kahf ayat 7 sebagai 
berikut: 
ًًل - ٧ َّ ُٓ َع ُْ اَْحَغ ُٙ ُْ ا٠َُّ ُ٘ َٛ َْٕبٍُ ٌِ ب  َٙ ب َعٍَٝ اَْلَْسِع ِص٠َْٕتً ٌَّ َِ ٍَْٕب    أَِّب َجعَ
“Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang dibumi sebagai 
perhiasan baginya, untuk kami menguji mereka, siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya”
33
. 
Oleh karena itu, Islam memerintahkan umatnya untuk mencari 
rezeki yang berkah serta ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan umat, 
karena itulah islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja dan 
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2.6 Penelitian Terdahulu 
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2.7 Kerangka Pemikiran      
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2.8 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara, hal tersebut dimaksudkan untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
34
. 
Beban kerja harus menjadi perhatian olehsuatu organisasi, karena beban 
kerja yang dirasa terlalu berat atau berlebihan akan berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan. Ketika beban kerja dirasa berlebihan akan 
berdampak pada penurunan kinerja karena karyawan memiliki keterbatasan 
dalam kemapuan untuk menyelesaikan semua tugas. Ketika hal tersebut 
terjadi maka produktivitas serta kinerja karyawan akan menurun.  
Dalam penelitian Eka Wati Nurul Alifah berdasarkan hasil uji dari 
variabel beban kerja dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja pengaruh 
negatif kepada variabel kinerja karyawan pada PT Bank XYZ cabang 
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Fatmawati. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas 0,023 dari variabel 
beban kerja lebih rendah dari 0,05 dengan nilai dari koefisien beta -0,336. 
H1: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada 
PT Indoexim International. 
Stres kerja adalah ketengangan yang dirasakan seseorang ketika 
menghadapi suatu masalah atau tuntutan serta berbagai kendala yang dirasa 
memberikan dampak kepada karirnya serta kondisi yang bisa disebabkan dari 
interaksi antar individu atau kelompok dan pekerjaan. Ketika seseorang 
merasa stres maka hal tersebut akan berdampak kepada produktivitas karena 
cenderung tidak fokus yang berakibat menurunnya kinerja.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Wati Nurul Alifah yang 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terjadi hubungan negatif yang 
diberikan oleh variabel stres kerja kepada variabel kinerja karyawan. 
H2: Stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada 







3.1 Jenis dan Sumber Data 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam analisisnya 
berdasarkan kepada data numerikal (angka) serta diolah melalui 
metode statistika
35
. Berdasarkan sumber lain penelitian kuantitatif bisa 
diartikan sebagai jenis penelitian yang lebih menitikberatkan kepada 
data empiris serta pengolahan datanya melalui hitungan angka. 
3.1.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini bertempat di PT. 
Indoexim International, JL. Raya Jepara Bangsri Km.6, Mambak Rw 
5, Mambak, Kec. Jepara, Kab. Jepara. 
3.1.3 Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah karyawan pada PT. Indoexim 
International yang berjumlah 33 orang. 
3.1.4 Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Untuk data primer diperoleh melalui staf kantor pada PT. 
Indoexim International. 
b. Sumber data sekunder 
Untuk data sekunder didapat melalui buku, jurnal dan sumber 
lain yang terkait dengan penelitian. 
3.2 Populasi dan sampel 
3.2.1 Populasi  
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari suatu objek atau subjek yang menjadi kualitas serta 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti agar dapat 
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dipelajari serta ditarik kesimpulannya
36
. Dalam penelitian ini 
populasinya berjumlah 33 orang dari staf kantor PT. Indoexim 
International. 
3.2.2 Sampel 
Sampel menurut Sugiyono adalah bagian yang menjadi populasi 
yang dipergunakan sebagai sumber data yang sebenarnya
37
. Dalam 
penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu bagian 
dari keseluruhan populasi dijadikan sampel, sehingga sampel dalam 
penelitian ini yaitu 33 karyawan. Sehingga tidak perlu dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan yang digunakan berupa data 
kuesioner, serta dokumentasi. 
a. Kuesioner 
Untuk mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner yang 
merupakan teknik pengumpulan informasi atau data yang paling umum 
dan sering digunakan. Hal tersebut dikarenakan sifatnya yang sederhana, 
serta mempermudah peneliti untuk menganalisis permasalahan pokok 
yang dihadapi. 
b. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai variabel baik yang bersumber dari  jurnal, buku dan lain 
sebagainya. 
3.4 Variabel Penelitian dan Variabel Operasional 
3.4.1 Variabel  
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
sebelumnya telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari yang nantinya 
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akan didapatkan suatu data mengenai hal yang diteliti, sehingga dapat 
diambil sebuah kesimpulan. Sesuai judul yang diangkat peneliti yaitu 
Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Studi Kasus PT. Indoexim International. Maka variabel yang terkait 
yaitu: 
a. Variabel Independen (Variabel X) 
Variabel independen yaitu suatu variabel yang mampu 
memberikan pengaruh terhadap variabel lain. Pada penelitian ini 
beban kerja (X1) dan stres kerja (X2) menjadi variabel 
independen.  
b. Variabel Dependen atau Terikat (Variabel Y) 
Variabel dependen yaitu suatu variabel yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini kinerja(Y) 
menjadi variabel dependen. 
3.4.2 Definisi Variabel Operasional 
Variabel operasional berfungsi untuk merusmuskan variabel 
dalam penelitian berdasarkan indikator atau karakteristik yang 
dimiliki oleh setiap variabel. Oleh karena itu, variabel operasional 
membantu peneliti dalam menentukan suatu indikator. Indikator 
penelitian ini, merujuk pada penelitian Eka Wati Nurul Alifah yaitu:  
Variabel Definisi Indikator 
Beban Kerja 
(X1) 
Berkaitan dengan respon karyawan atau 
pekerja ketika berhadapan langsung dengan 
berbagai permasalahan kerja. 
1. Target dicapai 





Berkaitan dengan rasa panik atau cemas yang 
cenderung tidak stabil yang terjadi karena 
adanya ketegangan. Biasanya berasal dari 
tingkat tekanan yang diterima individu dari 
perusahaan untuk dapat diselesaikan yang 







nantinya berpengaruh pada emosi dari 
karyawan saat bekerja. 
4. Tanggung jawab 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
Berkaitan dengan hasil pekerjaan karyawan 
dalam menjalankan tugas yang telah diberikan 
1. Kualitas 
2. Kuantitas  
3. Ketepatan waktu 
kerja 
 
3.5 Uji Kualitas Data   
Analisis data yang akan digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
Menurut Mas‟ud “agar dalam suatu penelitian diperoleh data respoden 
dengan baik, maka diperlukan kuesioner harus memenuhi persyaratan 
validitas dan reabilitas.  
3.5.1 Uji Validitas  
Validitas dapat diartikan ukuran ketepatan antara data yang ada 
pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti
38
.  
Untuk dapat mengetahui apakah kuesioner yang disebarkan 
mempunyai validitas atau tidak, dapat dilakukan dengan melakukan 
uji validitas dengan membandingkan nilai          dengan        , 
dimana: 
1) Jika perbandingan dari nilai                   maka jawaban atau 
data dari instrument penelitian dapat dikatakan mempunyai 
validitas. 
2) Jika perbandingan dari nilai          <        , maka jawaban dari 
instrument penelitian tidak memiliki validitas. 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi 
dari jawaban kuesioner yang menjadi sumber data dalam penelitian 
yang bersumber dari responden dan dilakukan dengan 
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membandingkan nilai dari croach alpha, jika instrument memiliki 




3.6 Uji Asumsi Klasik 
3.6.1 Uji Normalitas 
Menurut Ghozali “Uji normalitas bertujuan agar dapat melihat 
apakah nilai dari residual terdistribusi normal. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas adalah:  
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < dari 0,05 maka data pada penelitian 
tidak terdistribusi normal. 
2. Dan sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) > dari 0,05 maka 
data pada penelitian terdistribusi normal. 
3.6.2 Uji Multikolinearitas 
Uji ini dimaksudkan untuk melihat terdapat atau tidaknya 
hubungan diantara variabel independen. Model regresi dapat 
dikatakan memenuhi syarat apabila tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen.  Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas 
pada model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 
Factor) dan tolerance. Jika besaran nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 
> 0.10, maka regresi bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
40
. 
3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
glejser adalah sebagai berikut: 
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1. Jika dalam nilai signifikan (sig.) < dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 
linier. 
2. Jika nilai signifikansi (sig.) > dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.7 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Indoexim International.  
Dengan persamaan regresi Y=a+b₁X₁+b₂X₂ +e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
A = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
X1 = Beban Kerja 
X2 = Stres Kerja 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Objek Penelitian  
4.1.1 Profil PT. Indoexim International 
PT. Indoexim international mnejadi salah satu perusahaan yang berada 
di Kabupaten Jepara yang memproduksi furniture dengan tipe indoor 
ataupun outdoor. Pangsa pasar perusahaan ini adalah konsumen dari luar 
negeri terutama dalam bidang hotel, apartemen, resort, rumah, cafe, dan 
restaurant. PT. Indoexim International didirikan oleh Bapak Basuki 
Kurniawan pada tahun 1997, yang bertempat di Ngabul, Jepara. Kemudian 
pada tahun 2006 berpindah tempat tepatnya di Mambak, Jepara sampai saat 
ini, hal ini dilakukan untuk memperluas kapasitas produksi PT. Indoexim 
International. 
Untuk memasarkan produknya PT. Indoexim International melakukan 
promosi melalui internet serta rutin mengikuti pameran furniture. Dalam 
berbisnis PT. Indoexim International memiliki 3 hal penting yakni menjual 
barang dengan kualitas yang bagus, menjual dengan harga yang masuk akal 
(rasional) dan membangun kepercayaan dengan produsen, distributor dan 
konsumen. Karena terus menjaga kualitas serta mampu mengekspor produk 
ke 5 benua yang meliputi 83 negara, PT. Indoexim International 
mendapatkan perhargaan sebagai perusahaan dengan tujuan ekspor furniture 
terbanyak pada tahun 2014. 
4.1.2 Pencapaian PT. Indoexim International 
a Primaniyarta Awards 
Primaniyarta Award merupakan penghargaan yang diberikan oleh 
Menteri Perdagangan Republik Indonesia kepada eksportir yang bekerja 
dengan kinerja terbaik di Indonesia. 
b Indonesian World Record 
Penghargaan ini diberikan oleh Museum Rekor Indonesia (MURI) 





c ISO 9001:2008 
PT. Indoexim International menerima ISO 9001: 2000 pada tahun 
2008 kemudian pada tahun 2011 upgrade ke ISO 9001:2008. Iso 
9001:2008 adalah standar international terbaru untuk Sistem 
Manajemen Mutu yang ditetapkan oleh International Organization for 
Standardization. 
d INDO TLAS/SVLK 
PT Indoexim International menerima The Legalitas Kayu 
Indonesia Sistem Jaminan (INDO TLAS) atau Sistem Verifikasi 
Legalitas Kayu (SVLK) dan INDO TLAS atau SVLK adalah jaminan 
Indonesia ke pasar kayu international legalitas produk kayunya. 
4.2 Hasil Penelitian 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari staf kantor PT. Indoexim 
International. Sumber data penelitian yaitu kuesioner, yang berjumlah 18 
pernyataan yang terdiri dari 7 pernyataan variabel beban kerja, 5 pernyatan 
variabel stres kerja dan 6 pernyataan variabel kinerja karyawan yang 
sebelumnya telah diisi oleh 33 responden. Untuk menghitung jawaban 
responden maka peneliti menggunakan jenis skala likert. 
Tabel 4.1 Skala Pengukuran Likert 
Item Pernyataan Bobot 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Berdasarkan tabel diatas, skala likert dan bobot poin bertujuan untuk 
menghitung perolehan data dari kuesioner yang berisi item pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel beban kerja, variabel stress kerja, dan variabel 
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kinerja karyawan. Sehingga terdapat 18 poin pernyataan dari total 
keseluruhan.  
4.2.1 Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam deskripsi penelitian akan menyajikan informasi dari hasil 
penelitian yaitu berupa gambaran umum mengenai penyebaran data 
yang didapat dari lapangan, untuk kemudian disajikan berupa data 
yang diolah dengan menggunakan teknik statistik deskripsi.  
4.2.1.1 Deskripsi Variabels 
1. Variabel Beban Kerja 
Tabel 4.2 












1. Kejelasan mengenai 
target pekerjaan yang 
harus dicapai. 
2 11 17 3 33 
2. Tingkat dari target 
pekerjaan yang harus 
dicapai terlalu tinggi 
0 11 16 6 33 
3. Pada waktu tertentu 
pekerjaan saya 
meningkat, dan membuat 
saya sangat sibuk. 
1 15 15 2 33 
4. Saya merasa panik dan 
marah ketika pekerjaan 
tidak selesai tepat waktu. 
2 12 17 2 33 




2 13 16 2 33 
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6. Saya sering melakukan 
pekerjaan lebih dari jam 
kerja normal. 
2 11 18 2 33 
7. Standar pekerjaan yang 
saya dapat sesuai standar 
bagian dalam pekerjaan. 
4 10 16 3 33 
 
Dari tabel 4.2 diatas, untuk variabel beban kerja 
pernyataan 1 sampai 3 merupakan indikator dari target yang 
harus dicapai. Pada pernyataan 1, terdapat 2 responden 
menjawab sangat tidak setuju, 11 responden menjawab tidak 
setuju, 17 responden menjawab setuju dan 3 responden 
menjawab sangat setuju. Pernyataan 2, tidak terdapat 
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 11 responden 
menjawab tidak setuju, 16 responden menjawab setuju dan 6 
responden menjawab sangat setuju. Pernyataan 3, terdapat 1 
responden yang menjawab sangat tidak setuju, 15 responden 
menjawab tidak setuju, 15 responden menjawab setuju, dan 2 
responden menjawab sangat setuju. 
Pernyataan 4 sampai 6 merupakan indikator dari waktu 
kerja. Pernyataan 4, terdapat 2 responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, 12 responden menjawab tidak setuju,17 
responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab 
sangat setuju. Pernyataan 5, terdapat 2 responden menjawab 
sangat tidak setuju, 13 responden menjawab tidak setuju, 16 
responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab 
sangat setuju. Pernyataan 6, terdapat 2 responden menjawab 
sangat tidak setuju, 11 responden menjawab tidak setuju, 18 
responden menjawab setuju dan 2 responden menjawab 
sangat setuju.  
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Pernyataan 7 merupakan indikator standar pekerjaan. 
Terdapat 4 responden menjawab sangat tidak setuju, 10 
responden menjawab tidak setuju, 16 responden menjawab 
setuju dan 3 responden menjawab sangat setuju. 
2. Variabel Stres Kerja  
Tabel 4.3 












1. Saya tidak memiliki beban 
kerja berlebih. 
10 19 4 0 33 
2. Beban kerja yang berlebihan 
tidak membuat saya merasa 
pusing. 
5 14 14 0 33 
3. Pekerjaan yang menumpuk 
tidak meningkatkan emosi 
saya.  
10 14 8 1 33 
4. Waktu yang disediakan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
sangat mencukupi. 
8 20 5 0 33 
5. Saya selalu mendapatkan 
pekerjaan sesuai dengan 
tanggungjawab saya. 
2 16 15 0 33 
Dari tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa untuk variabel 
stres kerja pernyataan 1 merupakan indikator dari kelebihan 
beban kerja. Terdapat 10 responden menjawab sangat tidak 
setuju, 19 responden menjawab tidak setuju, 4 responden 
menjawab setuju, dan 0 responden menjawab sangat setuju. 
Pernyataan 2 dan 3 merupakan indikator mental. 
Pernyataan 2, terdapat 5 responden menjawab sangat tidak 
setuju, 14 responden menjawab tidak setuju, 14 responden 
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menjawab setuju, dan 0 responden menjawab sangat setuju. 
Pernyataan 3, terdapat 10 responden yang menjawab sangat 
tidak setuju, 14 responden menjawab tidak setuju, 8 
responden menjawab setuju, dan 0 responden menjawab 
sangat setuju. 
Pernyataan 4 merupakan indikator ketersediaan waktu. 
Terdapat 8 responden menjawab sangat tidak setuju, 20 
responden menjawab tidak setuju, 5 responden menyatakan 
setuju, dan 0 responden menjawab sangat setuju.  
Pernyataan 5 merupakan indikator dari tanggungjawab. 
Terdapat 2 responden menjawab sangat tidak setuju, 16 
responden menjawab tidak setuju, 15 responden menjawab 
setuju, dan 0 menjawab sangat setuju. 
3. Variabel Kinerja Karyawan 
Tabel 4.4 














Dalam mencapai target kerja 
perusahaan, saya selalu 
berusaha semaksimal mungkin. 
0 4 12 17 33 
2. 
Saya dapat mencapai target 
pekerjaan dari perusahaan. 
0 0 24 9 33 
3. 
Kemampuan  saya sangat baik 
dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
0 5 20 8 33 
4. 
Saya bertanggungjawab 
kepada setiap pekerjaan saya. 
0 6 20 7 33 
5. 
Saya selalu masuk kerja tepat 
waktu. 




Saya bekerja sesuai prosedur 
dan jadwal yang telah 
ditetapkan perusahaan. 
1 6 12 14 33 
Dari tabel 4.4 tersebut menunjukkan untuk variabel 
kinerja karyawan pernyataan 1 merupakan indikator dari 
kuantitas. Tidak terdapat responden yang menjawab sangat 
tidak setuju, 4 responden menjawab tidak setuju, 12 
responden menjawab setuju, 17 responden menjawab sangat 
setuju. 
Pernyataan 2 dan 3 merupakan indikator kualitas. 
Pernyataan 2, tidak terdapat responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, tidak terdapat responden yang menjawab 
tidak setuju, 24 responden menjawab setuju, dan 9 responden 
menjawab sangat setuju. Pernyataan 3, tidak terdapat 
responden yang menjawab sangat tidak setuju, terdapat 5 
responden yang menjawab tidak setuju, 20 responden 
menjawab setuju, dan 8 responden menjawab sangat setuju.  
Pernyataan 4 sampai 6 merupakan indikator ketersediaan 
waktu. Pernyataan 4, tidak terdapat responden yang 
menjawab sangat tidak setuju, terdapat 6 responden 
menjawab tidak setuju, 20 responden menjawab setuju, 7 
responden menjawab sangat setuju. Pernyataan 5, terdapat 1 
responden menyatakan sangat tidak setuju, 6 responden 
menjawab tidak setuju, 15 responden menjawab setuju, dan 
11 responden menjawab sangat setuju.  Pernyataan 6 terdapat 
1 responden menjawab tidak setuju, 6 responden menjawab 
tidak setuju, 12 responden menjawab setuju, dan 14 





4.2.2 Analisis Data Responden 
Berdasarkan hasil data yang telah didapat melalui kuesioner yang 
telah diberikan kepada staf kantor PT. Indoexim International, dapat 
dijelaskan karakteristik setiap responden. Karakteristik responden ini 
berdasarkan presentasi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, dan 
lama bekerja. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.5 










Valid Laki-laki 28 84.8 84.8 84.8 
Perempuan 5 15.2 15.2 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.4, berdasarkan deskripsi jenis kelamin dapat 
disimpulkan bahwa pada PT. Indoexim International didominasi 
oleh karyawan laki-laki yaitu sebanyak 28 karyawan dengan 
presentase 84.8 percent serta 5 karyawan perempuan dengan 
presentase 15.2 percent. Jumlah responden laki-laki lebih banyak 
dari pada responden perempuan hal ini bisa menjadi perbedaan 
terkait dengan tugas yang diberikan perusahaan serta adanya 
perbedaan jenis kelamin dapat menyebabkan perbedaan pendapat 




2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.6  










13 39.4 39.4 39.4 
>35 
tahun 
20 60.6 60.6 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari table 4.6, berdasarkan usia yang dimiliki responden 
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia diatas 35 
tahun sebanyak 20 responden dengan presentase 60,6 percent. 
Usia seseorang menunjukkan seberapa baik mereka mengatasi 
permasalahan yang dihadapi, namun hal tersebut juga 
menandakan bahwa usia seseorang menjadi penentu keberhasilan 
dalam melakukan pekerjaan baik itu fisik maupun non-fisik, yang 
dapat berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.7 










Valid SMA 24 72.7 72.7 72.7 
D3 1 3.0 3.0 75.8 
S1 8 24.2 24.2 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.7, berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki 
responden dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat pendidikan 
pada karyawan PT. Indoexim International yaitu SMA sebesar 24 
responden, sedangkan  untuk tingkat pendidikan D3 hanya 1 
responden dan 8 responden untuk tingkat pendidikan S1. Dari 
tingkat pendidikan karyawan pada PT. Indoexim International 
maka nantinya dapat dilihat dari kinerja yang diberikan terhadap 
perusahaan. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.8 








Valid 1-5 tahun 2 6.1 6.1 6.1 
6-10 tahun 11 33.3 33.3 39.4 
>10 tahun 20 60.6 60.6 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
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Dari tabel 4.8, berdasarkan masa kerja dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja yang lama 
yaitu berkisar lebih dari 10 tahun sebanyak 20 karyawan, 
kemudian 6-10 tahun sebanyak 11 responden dan 2 responden 
dengan masa kerja 1-5 tahun. Dengan masa kerja yang dimiliki 
karyawan akan mempengaruhi karyawan dalam menghadapi 
permasalah ataupun stres kerja yang dihadapi. 
4.2.3 Uji Instrumen Data 
4.2.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS versi 25.0 agar dapat mengolah keseluruhan data 
kuesioner yang telah diisi 33 karyawan PT. Indoexim 
International. Untuk pengambilan keputusan dalam uji ini 
berdasarkan pada nilai                dengan nilai        
sebesar 0.344 
Tabel 4.9 
 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 
Item 
Pernyataan 
               Kriteria 
1 0.687 0.344 Valid 
2 0.504 0.344 Valid 
3 0.498 0.344 Valid 
4 0.583 0.344 Valid 
5 0.781 0.344 Valid 
6 0.728 0.344 Valid 
7 0.802 0.344 Valid 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
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Dari tabel 4.9, dapat dijelaskan dari keseluruhan item 
pada variabel beban kerja (X1) telah memenuhi serta sesuai 
dengan ketentuan dari uji validitas sehingga dapat dikatakan 
hasil kuesioner valid, dengan membandingkan nilai         
       .  
Tabel 4.10 





Correlation/        
       Kriteria 
1 0.778 0.344 Valid 
2 0.631 0.344 Valid 
3 0.708 0.344 Valid 
4 0.625 0.344 Valid 
5 0.502 0.344 Valid 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.10, diketahui dari keseluruhan item yang 
diajukan pada variabel stres kerja (X2) telah sesuai dan 
memenuhi ketentuan dari uji validitas sehingga dapat 
dikatakan data kuesioner valid yaitu dengan membandingkan 
nilai                . adapun hasil uji validitas bisa ilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
Item 
Pernyataan 
Nilai Corrected Item 
Total 
Correlation/        
       Kriteria 
1 0.736 0.344 Valid 
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2 0.612 0.344 Valid 
3 0.569 0.344 Valid 
4 0.505 0.344 Valid 
5 0.622 0.344 Valid 
6 0.528 0.344 Valid 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.11, dapat dijelaskan dari keseluruhan item 
pernyataan pada variabel kinerja karyawan (Y) sudah sesuai 
ketentuan serta memenuhi uji validitas. Dan bisa dikatakan 
bahwa keseluruh data kuesioner valid yaitu dengan 
membandingkan nilai                .  
4.2.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi jawaban item pernyataan kuesioner. Untuk 
mengetahui apakah uji reliabilitas ini konsisten atau tidak 
dapat dilakukan perbandingan nilai        yaitu apabila nilai 
dari        > dari         atau 0.600, maka jawaban responden 
dapat dikatakan konsisten. 
Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian 
menggunakan analisis SPSS. Adapun hasil pengujian bisa 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 
No Variabel                Kriteria 
1 Beban Kerja 
(X1) 
0.782 0.600 Reliabel 
2 Stres Kerja (X2) 0.655 0.600 Reliabel 
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3 Kinerja (Y) 0.614 0.600 Reliabel 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
 Tabel 4.12, diketahui keseluruhan item dari kuesioner 
memiliki tingkat konsistensi. Hal tersebut terbukti dengan 
melihat hasil koefisien reliabilitas adalah dari variabel beban 
kerja sebesar 0.782, hasil koefisien reliabilitas dari variabel 
stres kerja adalah 0.655, dan hasil koefisien reliabilitas dari 
variabel kinerja karyawan yaitu 0.614. Ketiga variabel yang 
digunakan pada penelitian ini reliabel karena memiliki nilai 
      >         . 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas peneliti menggunakan 
Kolmogorov-smirnov, uji ini dimaksudkan untuk mengetahui 




One –Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 





Most Extreme Absolute .114 
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Differences Positive .114 
Negative -.071 






a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Berdasarkan nilai pada Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0.200 > 0,05. Maka berdasarkan pedoman pengambilan 
keputusan dalam uji kolmogorov-smirnov, data dalam 
penelitian terdistribusi normal. 
4.2.4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari dilakukannya uji heteroskedastisitas dalam 
sebuah analisis regresi linier adalah untuk mengetahui terjadi 
atau tidaknya varians dalam residual dari suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. 
Tabel 4.14 










Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.768 2.105  840 .408 
 Beban 
Kerja 
-.025 .072 -.070 -.346 .732 
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 Stres Kerja .032 .109 .059 .292 .772 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.13, diketahui berdasarkan uji 
heteroskedastisitas nilai dari variabel beban kerja (X1) 0.732 
dan nilai dari variabel stress kerja (X2) 0.772 lebih tinggi dari 
0.05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. 
4.2.4.3 Uji Multikolinearitas 
Menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan 
varians dari residual dari pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain. Dasar pengambilan keputusan, dilakukan dengan 
berpedoman pada nilai tolerance atau nilai dari VIF 
(variance inflation factor). Jika nilai tolerance lebih besar 
dari 0,100 maka tidak terdapat multikolinieritas dalam model 
regresi.  
Tabel 4.15  














Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 30.987 3.632    
Beban 
Kerja 
-.300 .125 -.414 .797 1.255 




a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: diolah menggunakan SPSS 25.0 
Pada tabel 4.14, dapat diketahui nilai dari variabel 
independen yaitu variabel beban kerja dan variabel stres kerja 
adalah 0.797 sehingga lebih rendah dari batas nilai toleransi 
yaitu 0.100.  
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam mengolah data hasil kuesioner yang telah diberikan 
kepada sampel dalam penelitian, kemudian peneliti mengolah hasil 
data yang telah didapat dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 
25.0. analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh yang diberikan variabel bebas yaitu beban kerja (X1) dan 
stres kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). 
Tabel 4.16  










Beta t Sig. 
1 (Constant) 30.987 3.632  8.531 .000 
Beban 
Kerja 
-.300 .125 -.414 -2.395 .023 
Stres 
Kerja 
-.620 .187 -.572 -3.308 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
 
Berdasarkan tabel 4.15, diketahui serta dapat dirumuskan 
persamaan regresi linier berganda, yaitu: 
Y= 30.987 – 0.300 X1 – 0.620 X2 
Keterangan: 
Y adalah variabel kinerja 
a adalah konstanta 
b adalah nilai dari koefisien regresi setiap variabel penelitian 
X1 adalah  beban kerja 
X2 adalah stres kerja 
Berdasarkan dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai koefisien regresi dari variabel beban kerja didapatkan nilai 
coefficients sebesar -0.300 sehingga dapat dibuat asumsi bila 
terjadi peningkatan dalam beban kerja senilai 1 maka kinerja 
karyawan akan mengalami penurunan sebesar – 0.300 dari 
kinerja karyawan. Dan karena koefisiennya nilainya negatif 
maka terdapat hubungan yang negative antara beban kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Nilai koefisien regresi dari variabel stres kerja didapatkan nilai 
coefficients sebesar – 0.620 sehingga dapat dibuat asumsi bila 
terjadi peningkatan dalam stres kerja senilai 1 maka kinerja 
karyawan akan mengalami penurunan sebesar – 0.620 dari 
kinerja karyawan. 
4.2.6 Uji Hipotesis 
4.2.6.1  Uji F (Simultan) 
Sebelum membahas secara parsial mengenai pengaruh 
beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan, maka 
harus dilakukan pengujian secara simultan yang bertujuan 
untuk mengkonfirmasi hipotesis yang menjelaskan mengenai 
“ terdapat pengaruh negatif antara beban kerja dan stres kerja 
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terhadap kinerja karyawan pada PT.Indoexim International”. 
Oleh karena itu akan dilakukan uji F. 
Uji F ini bertujuan agar dapat mengetahui terjadi atau 
tidaknya pengaruh dari variabel independen secara 
bersamaan kepada variabel dependen atau terikat. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
a. Jika Sig. < 0,05 maka    dan    diterima, bahwa terjadi 
pengaruh yang berasal dari variabel beban kerja (X1) dan 
variabel stress kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Jika Sig. > 0,05 maka    dan    ditolak yang artinya 
tidak terjadi pengaruh dari variabel beban kerja (X1) dan 
variabel stres kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Tabel 4.17 
Tabel Uji F 
 
ANOVAa 







53.569 2 26.785 5.983 
,007
ᵇ 
Residual 134.309 30 4.477   
Total 187.879 32    
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Contant), Stres Kerja, Beban Kerja 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
Dari tabel 4.16 dapat dijelaskan nilai dari nilai signifikan 
sebesar 0.007 lebih rendah dari 0.05, hal ini membuktikan 
bahwa    dan    diterima. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara keseluruhan 
yang diberikan variabel beban kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Indoexim International. 
4.2.6.2 Uji t (Uji Parsial) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau 
tidaknya hubungan serta pengaruh secara sebagian dari 
variabel independen atau bebas secara individu kepada 
variabel dependen. 
Tabel 4.18 












Beta t Sig. 
1 (Constan
t) 
30.987 3.632  8.531 .000 
Beban 
Kerja 
-.300 .125 -.414 -2.395 .023 
Stres 
Kerja 
-.620 .187 -.572 -3.308 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Diolah menggunakan SPSS 25.0 
 
1. Pengaruh variabel beban kerja terhadap variabel kinerja 
Nilai probabilitas pada beban kerja yaitu 0.023 
sehingga lebih rendah dari 0.05 dengan nilai dari koefisien 
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beta -0.300 maka hasilnya    diterima. Dan dapat 
diasumsikan bahwa terjadi hubungan secara negatif dari 
variabel beban kerja terhadap variabel kinerja karyawan 
pada PT Indoexim International. Hal ini disebabkan 
karena banyaknya tanggungjawab yang harus diselesaikan 
karyawan seperti pencatatan orderan yang harus 
diselesaikan ketika akan melakukan pengiriman barang. 
Pengiriman barang untuk diekspor biasanya membutuhkan 
waktu satu minggu, sehingga karyawan harus bisa 
menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga 
mengakibatkan adanya kelelahan fisik yang berakibat 
menurunnya kinerja karyawan. 
2. Pengaruh dari variabel stres kerja kepada variabel kinerja 
Nilai probabilitas dari variabel stres kerja yaitu 0.002 
sehingga lebih rendah dari nilai 0.05 dengan nilai dari 
koefisien beta -0.620 maka hasilnya    diterima. Dan 
dapat diasumsikan bahwa terjadi pengaruh secara negatif 
dari variabel stres kerja kepada variabel kinerja karyawan 
pada PT Indoexim International. Stress yang dialami oleh 
karyawan PT. Indoexim disebabkan adanya waktu yang 
terbatas dalam menyelesaikan tugas yang berakibat 
menurunnya kinerja karyawan. 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji secara keseluruhan dengan SPSS 25.0 berkaitan dengan 
variabel dalam penelitian, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
4.3.1 Pengaruh dari Variabel Beban Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada beban kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan uji t dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas beban kerja 0.023 lebih rendah dari nilai taraf 
signifikansi 0.05 dengan nilai koefisien beta -.300 maka    diterima, 
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yang artinya beban kerja berpengaruh secara negatif kepada kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan indikator dari variabel beban kerja terhadap kinerja, 
terdapat indikator yang secara dominan memberikan pengaruh kepada 
kinerja karyawan, salah satu indikatornya yaitu target yang harus cipai 
oleh karyawan, adanya target yang terlalu tinggi mengharuskan 
karyawan bekerja lebih ekstra untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya. Hal ini tentunya dapat membuat kelelahan yang 
berakibat menurunnya kinerja karyawan. 
Dari penelitian yang dilakukan Eka Wati Nurul Alifah diketahui 
bahwa terjadi hubungan secara negatif yang beban kerja terhadap 
kinerja karyawan, salah satu indikatornya adalah target pekerjaan 
yang harus dicapai menjadi indikator yang paling dominan yang 
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Sehingga dapat diketahui seberapa besar beban kerja karyawan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini beban 
kerja berpengaruh sebesar -.300. Dalam penelitian beban kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan karena jika karyawan 
memiliki beban kerja yang terlalu berlebihan serta adanya tuntutan 
untuk menyelesaikan apa yang menjadi tanggungjawabnya hal 
tersebut akan menimbulkan kelelahan fisik maupun kelelahan secara 
mental, karena otak harus dipaksa untuk berpikir yang dapat 
mengakibatkan sakit kepala, atau ganguan psikologis lainnya.  
Meskipun dalam bekerja seorang karyawan biasanya menargetkan 
apa yang ingin diselesaikan, namun jika apa yang ditargetkan tidak 
masuk akal dan tidak didukung dengan kemampuan yang memadai 
maka hal tersebut akan memberikan dampak negatif terhadap dirinya 
seperti meningkatnya stres karena harapan yang tidak tercapai. 
4.3.2 Pengaruh dari Variabel Stres Kerja terhadap Kinerja  
Berdasarkan uji yang telak dilakukan pada stres kerja terhadap 
kinerja karyawan, dengan menggunakan uji t dapatdijelaskan nilai 
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probabilitas pada stres kerja 0.002 lebih rendah dari nilai taraf 
signifikansi 0.05 dengan nilai koefisien beta -.620. maka    diterima, 
yang artinya stres kerja memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
Sesuai indikator dari stres kerja terhadap kinerja dapat dijelaskan 
bahwa terdapat indikator yang mempengaruhi yaitu kurangnya 
ketersediaan waktu. Ketersediaan waktu memberikan stres kerja 
karyawan, apabila waktu dalam menyelesaikan tugas dirasa kurang 
untuk menyelesaikan semua pekerjaan maka karyawan akan merasa 
tertekan karena tuntutan pekerjaan dengan waktu yang singkat.  
Dalam penelitian yang dilakukan Bunga Hidayah Payo bahwa 
terjadi pengaruh secara negatif dari variabel stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sinar Telekom Tbk Medan Kota, hal 
tersebut dapat dijelaskan dari F hitung (36,832) > (3,132) dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. 
Sehingga dapat diketahui seberapa besar stres kerja karyawan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini beban 
kerja berpengaruh sebesar -.620. hal tersebut menandakan bahwa 
stress kerja berdampak terhadap kinerja karyawan yang bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti : beban kerja yang terlalu 
berat dan berlebihan, tuntutan serta tekanan yang melebihi 
kemampuan karyawan, tidak menguasai bidang pekerjaan yang 
digeluti, memiliki hubungan yang buruk dengan atasan atau rekan 
kerja, serta lingkungan kerja yang buruk. 
Dari beberapa faktor diatas, dapat dijelaskan bahwa 
meningkatkan stres karyawan akan berdampak buruk terhadap apa 
yang dikerjakan karyawan, karena karyawan cenderung tidak fokus 
serta menurunnya konsentrasi yang berakibatkan terhadap kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penting bagi perusahaan 
untuk memperhatikan setiap karyawannya baik itu dari tingkat beban 
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kerja yang diberikan atau tingkat stres yang dirasakan karyawan, 
karena hal tersebut akan berdampak pada menurunnya pendapat 







KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terjadi pengaruh antara variabel beban kerja kepada kinerja karyawan, 
hal tersebut dapat dilihat dari uji t berdasarkan nilai probabilitas beban 
kerja sebesar 0.023 lebih rendah dari nilai taraf signifikansi 0.05 dengan 
nilai koefisien beta -.300. Dengan kata lain bahwa H1 diterima dengan 
pernyataan” terdapat pengaruh negatif beban kerja kepada kinerja 
karyawan pada PT. Indoexim International”. 
2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) variabel stres kerja memberikan 
pengaruh kepada kinerja karyawan dengan melihat probabilitas dari 
variabel stres kerja 0.002 lebih rendah dari nilai taraf signifikansi 0.05 
dengan nilai koefisien beta -.620. Dengan kata lain bahwa H2 diterima 
dengan pernyataan “terjadi pengaruh negatif yang diberikan variabel 
stres kerja kepada kinerja karyawan”. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat penulis berikan 
sebagai berikut : 
1. Setelah melakukan penelitian pada PT Indoexim international, 
hendaknya perusahaan lebih memperhatikan beban kerja, stress kerja, 
sehingga mampu mengurangi tingkat beban kerja dan stres kerja yang 
dirasakan karyawan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan peningkatakan dari 
segi objek penelitian sehingga dapat dijadikan masukan atau rujukan 
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1. Kuersioner Penelitian  
KUERSIONER PENELITIAN 
PENGARUH BEBAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDOEXIM INTERNATIONAL  
Perkenalkan saya Amna Cholishoh Mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 
Yang saat ini sedang melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban 
Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indoexim 
International”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk 
mengisi kuesioner berdasarkan apa yang anda rasakan selama menjadi karyawan 





Berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 
Bapak/Ibu/Sdr. 
1. SS  : Sangat Setuju 
2. S  : Setuju 
3. TS  : Tidak Setuju 
4. STS  : Sangat Tidak Setuju 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Jenis Kelamin : 1. Laki-laki  
2. Perempuan 
Umur  :            Tahun 
Pendidikan Terakhir : 1. SMA 
 2. D3 
 3. S1 
4. Lainnya      

















Kejelasan mengenai target yang harus 
dicapai. 
    
2. 
Tingkat target pekerjaan yang harus dicapai 
terlalu tinggi 
    
3. 
Pada waktu tertentu pekerjaan saya 
meningkat, dan membuat saya sangat sibuk. 
    
4. 
Saya merasa panik dan marah ketika 
pekerjaan tidak selesai tepat waktu. 
    
5. 
Saya sering menggunakan waktu istirahat 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
    
6. 
Saya sering melakukan pekerjaan lebih dari 
jam kerja normal. 
    
7. 
Standar pekerjaan yang saya dapat sesuai 
dengan standar bagian dalam pekerjaan. 
    
 













Saya tidak mempunyai beban kerja  
berlebihan. 
    
2.  
Beban kerja yang berlebihan tidak  membuat 
saya merasa pusing. 
    
3.  
Pekerjaan yang menumpuk tidak 
meningkatkan emosi saya.  




Waktu yang disediakan dalam menyelesaikan 
pekerjaan sangat mencukupi. 
    
5.  
Saya selalu mendapatkan pekerjaan sesuai 
dengan tanggungjawab saya. 
    
 












1.  Saya berusaha dalam mencapai target kerja 
yang diberikan perusahaan. 
     
2.  Saya dapat mencapai target pekerjaan dari 
perusahaan.  
     
3.  Kemampuan saya sangat baik dalam  
menyelesaikan pekerjaan. 
     
4.  Saya bertanggungjawab kepada setiap 
pekerjaan saya. 
     
5.  Saya selalu masuk kerja tepat waktu.      
6.  Saya bekerja berdasarkan prosedur dan jadwal 
perusahaan. 









Usia Pendidikan Masa Kerja 
1 1 2 3 3 
2 1 2 3 3 
3 1 1 1 2 
4 1 2 1 3 
5 1 2 3 3 
6 1 1 1 3 
7 1 1 1 2 
8 2 2 3 1 
9 1 1 1 2 
10 1 2 3 3 
11 1 2 1 3 
12 1 2 1 3 
13 1 2 2 3 
14 1 2 3 3 
15 1 2 1 3 
16 1 2 1 2 
17 1 2 1 3 
18 1 2 1 3 
19 1 2 1 3 
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20. 1 2 1 3 
21 1 2 1 3 
22 1 1 1 2 
23 1 2 1 3 
24 2 1 1 3 
25 1 2 3 3 
26 2 1 1 2 
27 2 1 3 1 
28 1 1 1 2 
29 1 1 1 2 
30 1 1 1 2 
31 1 1 1 2 
32 1 2 1 3 





3. Hasil Jawaban Responden 
 Beban Kerja (X1) 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
1 3 2 2 3 2 2 3 
2 4 3 3 2 3 3 4 
3 3 2 2 3 2 2 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 
5 2 3 2 1 3 3 1 
6 2 2 2 2 2 2 2 
7 3 3 2 3 3 3 3 
8 3 4 4 4 3 3 4 
9 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 
11 4 2 1 4 2 2 1 
12 1 3 2 3 2 3 1 
13 2 2 2 2 2 2 2 
14 3 4 2 3 4 4 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 4 2 3 4 4 3 
17 2 4 3 2 1 1 2 
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18 2 3 3 2 2 3 2 
19 3 2 2 3 2 2 3 
20 3 2 2 3 2 2 3 
21 4 2 4 3 3 3 4 
22 1 3 3 1 3 3 1 
23 2 2 2 2 2 2 2 
24 2 4 3 2 2 2 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 
26 2 3 3 2 1 1 2 
27 2 2 2 2 2 2 2 
28 3 3 3 3 3 3 3 
29 2 2 2 2 2 2 2 
30 3 3 3 3 3 3 3 
31 3 3 3 2 3 3 3 
32 2 3 3 2 3 3 2 
33 3 4 2 3 3 3 3 
 
Stres Kerja (X2) 
No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 2 2 3 2 3 
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2 1 1 1 2 2 
3 2 3 2 1 3 
4 2 3 2 3 3 
5 1 2 2 2 3 
6 2 3 2 2 3 
7 1 3 2 2 2 
8 1 1 2 1 1 
9 2 2 2 2 2 
10 1 2 1 1 2 
11 3 3 3 2 2 
12 2 3 3 2 2 
13 2 3 3 2 3 
14 1 2 1 1 2 
15 3 2 4 2 3 
16 2 3 1 2 3 
17 1 2 3 2 3 
18 2 3 2 3 2 
19 2 3 2 3 2 
20 2 2 2 1 2 
21 1 1 1 1 3 
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22 1 2 1 1 3 
23 1 2 1 2 1 
24 2 1 2 2 2 
25 3 1 2 2 3 
26 3 3 3 3 3 
27 2 3 2 2 3 
28 2 2 2 2 2 
29 2 2 3 2 2 
30 2 2 1 3 2 
31 2 3 1 1 3 
32 2 2 3 2 2 
33 2 3 1 2 2 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
1 4 3 3 3 4 3 4 
2 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 2 2 2 3 2 
5 3 3 3 3 4 2 3 
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6 4 4 4 4 4 4 4 
7 3 3 3 4 2 4 3 
8 4 4 4 3 4 2 4 
9 3 3 3 3 3 3 3 
10 4 4 3 3 3 4 4 
11 4 3 3 2 2 2 4 
12 4 3 3 3 3 4 4 
13 2 3 4 3 3 2 2 
14 4 3 3 3 2 3 4 
15 3 3 2 3 3 3 3 
16 2 3 3 2 2 2 2 
17 4 4 3 3 4 4 4 
18 3 3 2 2 4 4 3 
19 3 3 3 3 2 4 3 
20 4 3 3 3 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 3 3 3 3 4 
23 4 4 4 4 3 4 4 
24 2 3 2 4 3 3 2 
25 3 3 3 3 3 4 3 
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26 4 4 4 2 4 2 4 
27 3 3 3 3 3 4 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 3 2 3 3 3 3 
30 4 4 4 4 1 1 4 
31 4 3 3 4 4 4 4 
32 4 3 4 2 4 4 4 








REKAP STUFFING BULANAN  
TAHUN JULI-DESEMBER 2020 







SIDHI NUGRAHA JULI 01-Jul TRUCKING 
3,5 
OUTDOOR LIVING (SAMPLE 
ORDER) 01-Jul 
TRUCKING 
FONG BROTHER (TAMBAH 
ADD. STOCK) 03-Jul 
40 " 
MR. BEND TOP TABLE 06-Jul 20 " 
MADE IN MUEBLES 08-Jul 40 " 
ETOLA (REPLACEMENT KAIN 
CUSHION) 23-Jul TRUCKING 
WHECO 29-Jul 40 HC 
   
   1 x 40 HC 
   2 x 40 FT 
   1 x 20 " 
Aug 
2020 
PILMA (SAMPLE ORDER) 3-Aug TRUCKING 
9,00 
BALI STACKING CHAIR (KD 
VERSION) SAMPLE 3-Aug TRUCKING 
YAMAZEN 3-Aug 20 " 
ITC 13-Aug 40 HC 
WHOUSE DESIGN GARDEN 14-Aug 40 HC 
WHOUSE DESIGN GARDEN 14-Aug 40 HC 
WHOUSE DESIGN GARDEN 14-Aug 40 HC 
BBB 15-Aug 40 HC 
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BBB 15-Aug 40 HC 




SAR DISTRILNORD ST 
MARTIN (SAMPLE ORDER) 13-Aug 
TRUCKING 
YAMAZEN 18-Aug 20 " 
LE MONDE DU JARDIN (PO) 19-Aug 
40 HC 
LE MONDE DU JARDIN 
(SAMPLE NEW CATALOG) 19-Aug 
Ms. KEZIA LORENSIA (HOTEL 
PROJECT) 25-Aug 
TRUCKING 
SCIM SE 26-Aug 40 " 
VENTURE DESIGN (SAMPLE 
ORDER) 26-Aug 
PICK UP 
EDENWOOD 26-Aug PICK UP 
LE MONDE DU JARDIN 
(SAMPLE NEW CATALOG) 26-Aug 
TRUCKING 
8 x 40 HC 
    




MEGAN SCHOTS 5-Sep 40 HC 
3,0 
FURNITURE TEAK ICON 
SHOWROOM FATMAWATI 1-Sep TRUCKING 
FURNITURE TAMBAHAN UNTUK 
SHOWROOM 1-Sep TRUCKING 
3 AMBALAN SHOWROOM 
FATMAWATI & TAMBAHAN IVES 
1-Sep TRUCKING 
ITEM INTERNATIONAL SA 2-Sep PICK UP 
ATLANTIS 10-Sep 40 HC 
BFG SUPPLY 10-Sep 40 HC 
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Mr.Andrianus Hendrijono 8-Sep TRUCKING 
HOUSE & GARDEN (SAMPLE 
ORDER) 23-Sep TRUCKING 
   
   




WHOUSE DESIGN (TEAK ICON) 01-Oct 40 " 
4,5 
WHOUSE DESIGN (TEAK ICON) 01-Oct 40 " 
WHOUSE DESIGN (TEAK ICON) 01-Oct 40 " 
TAMBAHAN FURNITURE BOGOR 
VILLAGE 14-Oct 
TRUCKING 
FINISHING STOCK & PAMERAN 
SUMARRECON 20-Oct 
TRUCKING 
BE URBAN 19-Oct 20 " 
TUINCENTRUM HET OOSTEN 19-Oct 40 HC 
SAMPLE P. WINDY 26-Oct SAMPLE 
   
WHOUSE DESIGN (TEAK ICON) 
  1 x 40 
HC 
   3 x 40 " 
   1 x 20 " 
Nov 
2020 
PILMA 04-Nov 20 " 
11,5 
LE HAVRE 06-Nov 40 HC 
YAMAZEN 20-Nov 20 " 
PT .LESTARI MAHADIBYA 11-Nov TRUCKING 
Mr. Bend 177 (SAMPLE ORDER) 12-Nov TRUCKING 
BODO ALBES WARENHANDLES 
(SAMPLE ORDER) 12-Nov TRUCKING 
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MOIA SPA (SAMPLE ORDER) 11-Nov TRUCKING 
LILYAWATI (CUSHION IVES 
DINING ARM CHAIR) 11-Nov TRUCKING 
TAO AMBIENTES 13-Nov TRUCKING 
Mr. Bend 154 A (SAMPLE TEST 
INTERTEK) 19-Nov PICK UP 
LA PALETTE GUADELOUPE SAS 
078/PO-II/VII/2020 23-Nov 40 " 
SAR DISTRILNORD ST MARTIN 23-Nov 40 " 
HOUSE & GARDEN (1) 26-Nov 40 " 
HOUSE & GARDEN (2) 26-Nov 20 " 
TUNBY 26-Nov 40 HC 
HUBO (1) 27-Nov 40 HC 
HUBO (2) 27-Nov 40 HC 
HUBO (3) 27-Nov 40 HC 
HUBO (4) 27-Nov 40 HC 
HUBO (5) 27-Nov 40 HC 
ANTHONY BUDI 24-Nov TRUCKING 
   7 x 40 
HC 
    3 x 40 " 
   3 x 20 " 
Des 
2020 
VENTURE DESIGN 04-Dec 40 HC 
11,00 
VENTURE DESIGN 04-Dec 40 HC 
VENTURE DESIGN 04-Dec 40 " 
GLENHAVEN HOME & HOLIDAY 07-Dec 40 " 
LULU TRADING (1) 10-Dec 40 " 
LULU TRADING (2) 10-Dec 20 " 
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HUBO (6) 14-Dec 40 HC 
HUBO (7) 14-Dec 40 HC 
HUBO (8) 15-Dec 40 HC 
HUBO (9) 15-Dec 40 HC 
OUTDOOR LIVING (PO) 17-Dec 40 HC 
MR. BEND GOOS HORECA 22-Dec 20 " 
PALBY MARINE (SAMPLE ORDER) 
(TRAY & FLAG POLE 60) 08-Dec BUS 
KITCHEN RUMAH BOGOR 
VILLAGE D 17 
15-Dec TRUCKING 
 KANOPI RUMAH BOGOR 
VILLAGE D 1 
15-Dec TRUCKING 
7 x 40 
HC 
FURNITURE BOGOR VILLAGE D-
25 (PO NO. 032) 31-Dec TRUCKING 
3 x 40 " 
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